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ABSTRACT

This study was conducted to explore the use of jaloh extract (Salix tetrasperma Roxb) on broiler chicken exposed
{0 heat stress in constant temperature of 33 + 1°C for 4 hours per day for 14 days. Forty broilers aged 20 days (strain
Cobb) were randomly divided into 5 groups. The first group was external control (KL) i.e. chickens without heat stress
and jaloh extract. The second group was internal control (KD) representing chickens given heat stress without jaloh
extract administration. The third, fourth, and fifth groups consisted of chickens given heat stress and 10 mg/kg BB of
hexane (Fr. Hek), ethyl acetate (Fr. EtOAc), and ethanol (Fr. EtOH) fractions, respectively. Heat stress and jaloh
extract were given every day. Jaloh extracts were given 1 hour before temperature in the cage was raised. Body weight
gain was measured by calculating the difference between early weight and final weight. Packed cell volume (PCV)and
ratio of heterophil and lymphocyte (H:L) were measured on the 5, 10", and 15" days of the experiment. The results
indicated that heat stress reduced body weight, PCV level, H:L ratio, and increased value of FCR. Treatment with
fraction of hexane during heat stress had beneficial effects on body weight, PCV, H:L ratio, and FCR. It suggested that
the hexane fraction of jaloh extract can reduce detrimental effects of heat stress on broiler chicken.

ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pemberian ekstrak jaloh (Salix retrasperma Roxb) pada ayam pedaging
yang yang diberi cekaman panas pada suhu 33 + 1°C selama 4 jam per hari dalam masa 14 hari. Empat puluh ekor
ayam pedaging yang berumur 20 hari (strain Cobb) secara acak dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. Kelompok
pertama adalah kontrol luar (KL) yaitu ayam tanpa diberi cekaman panas dan ekstrak jaloh. Kelompok kedua adalah
kontrol dalam ( KD) yaitu ayam yang diberi cekaman panas tanpa diberi ekstrak jaloh. Kelompok ketiga, keempat,
dan kelima terdiri atas ayam-ayam yang diberi cekaman panas dan secara berturut-turut diberi fraksi heksan (Fr. Hek),
etil asetat (Fr. EtOAc), dan etanol (Fr. EtOH) masing-masing dengan dosis 10 mg/kg BB. Cekaman panas dan ekstrak
jaloh diberi tiap hari. Ekstrak jaloh diberi 1 jam sebelum suhu di dalam kandang dinaikkan. Pertambahan bobot badan
dihitung dengan mengurangi bobot badan akhir dengan bobot awal. Pengukuran hematokrit dan rasio heterofil:limfosit
( H:L) dilakukan pada hari ke-5, 10 dan 15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cekaman panas mengurangi
pertambahan bobot badan, kadar hematokrit, rasio H:L, dan meningkatkan nilai FCR. Pemberian fraksi heksan selama
cekaman panas dapat memperbaiki kinerja pertumbuhan dan mengurangi stres berdasarkan indikator yang diukur.

Key Words: Heat stress, Extract Salix, Broiler.

PENDAHULUAN Pada ayam broiler berumur di atas 3 minggu,
keadaan suhu lingkungan yang optimum untuk
pertumbuhan berkisar antara 20 dan 25°C dengan
kelembaban berkisar antara 50 dan 70% (Borges
dkk., 2004).

Peningkatan suhu lingkungan melebihi kisaran
dalam zona suhu kenyamanan menyebabkan
cekaman (stres) panas pada ayam broiler (Austic,
2000). Ayam broiler akan mengalami cekaman
panas serius bila suhu lingkungan lebih tinggi dari
32°C (Cooper dan Washburn, 1998). Cekaman
panas secara khusus dan cekaman secara umum

Suhu lingkungan yang panas pada industri
peternakan ayam merupakan penyebab penurunan
produktvitas dan peningkatan angka kematian (St-
Pierre dkk., 2003). Wilayah Indonesia memiliki
suhu dan kelembaban udara yang relatif tinggi.
Rataan suhu harian pada siang hari berkisar antara
28.2 dan 34,6°C dan pada malam hari antara 12,8
dan 30,0°C dengan kelembaban udara berkisar
antara 50,2 dan 85,5% (BPS, 2003). Suhu tersebut
berada di luar zona suhu kenyamanan ayam yang
berkisar antara 24 dan 27°C (Hillman dkk., 2000).
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menyebabkan penurunan pertambahan bobot badan
dan gangguan pembentukan sel-sel darah putih
(Cooper dan Washburn, 1998), peningkatan sel-sel
heterofil, penurunan sel-sel limfosit, sehingga rasio
antara heterofil dan limfosit meningkat
(Aengwanich dan Chinrasri, 2002; Bedanova dkk.,
2003), dan penurunan kadar hematokrit (Packed
cell volume = PCV) (Altan dkk., 2000).
Peningkatan rasio heterofil:limfosit selalu
digunakan sebagai indikator yang akurat akibat
cekaman panas yang kronis pada ayam (Bedanova
dkk., 2003).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengurangi dampak negatif cekaman panas pada
ayam. Penggunaan tanaman berkhasiat obat untuk
mengurangi dampak negatif cekaman panas pada
ayam broiler di Indonesia masih jarang dilaporkan.
Di Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) telah lama
diketahui ada sejenis tanaman yang digunakan
sebagai obat tradisionil. Dalam bahasa Aceh
tanaman ini disebut jaloh (bak sija/Oh). Tumbuhan
ini termasuk famili Salicaceae, vaitu Salix
tetrasperma Roxb. Kandungan utama senyawa
kimia tanaman ini adalah glukosida salisin. Sudah
diketahui sejak lama bahwa salisin digunakan
sebagai penurun panas (antipiretik). Dalam dunia
farmasi, tanaman saliks spp telah populer diketahui
karena dari ekstrak tumbuhan inilah asal mula
ditemukannya aspirin (Vane, 2000).

Penelitian ini dilakukan untuk melihat efek
pemberian ekstrak (fraksi etanol, heksan dan etil
asetat) kulit batang tanaman jaloh pada performans
dan indikator stres pada darah (hematokrit, dan
rasio heterofil:limfosit) avam broiler yang diberi
cekaman panas pada suhu 33 + 1°C selama 4 jam
setiap hari selama 14 hari.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi dan Bahan Penelitian

Kulit batang jaloh yang digunakan diperoleh
dari daerah Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Aceh
Besar, Propinsi NAD pada bulan Juli 2004.
Determinasi tanaman dilakukan di Herbarium
Bogoriense, LIPI Bogor, sebagai Salix tetrasperma
Roxb. Pembuatan ekstrak dilakukan di
Laboratorium Treub, Bidang Botani, Puslit Biologi,
LIPI Kebun Raya Bogor. Serbuk kulit batang kulit
jaloh diekstraksi dengan maserasi menggunakan
etanol 70%. Ekstrak disaring menggunakan kapas
dan kertas saring, kemudian filtrat yang diperoleh
dikumpul dan diuapkan (dikentalkan)
menggunakan alat penguap berputar (rotary
evaporator) yang dilengkapi penangas air dan
pompa vakum. Selanjutnya ekstrak kasar jaloh ini
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difraksinasi dengan menggunakan heksan, etil
asetat dan etanol 50%.

Ayam yang digunakan berumur 20 hari yang
dipelihara dari anak ayam umur sehari jenis
pedaging galur Cobb (CP-707) produksi PT.
Charoen Pokphand Jaya Farm dengan berat rata-
rata 37 g. Vaksinasi ND diberikan pada umur 4 dan
14 hari. Pakan ayam yang digunakan adalah
produksi PT. Indo Feed jenis pakan pedaging starter
kode IF-511. Hasil analisis proksimat pada pakan
tersebut diketahui bahwa kadar: protein kasar
18,75%. lemak kasar 6,87%., serat kasar 4,72%, dan
energi bruto 3945,5 kal/g.

Kandang pemanas yang digunakan berukuran
panjang 4.5 m, lebar 3,5 m, dan tinggi 3,25 m.
Untuk penempatan kelompok perlakuan, di dalam
kandang ini dibuat 5 buah kandang kecil berlantai
kawat, masing-masing berukuran 1,3 x 1 x | m.
Kandang percobaan ini dibuat di Kandang
Percobaan Toksikologi Balai Penelitian Veteriner
(Balivet) Bogor.

Alat pemanas ruangan (heater) dibuat dengan
menggunakan komponen kawat nikelin berdaya 750
Watt dan kipas angin (ventilating fan) 400 mm.
Untuk mengontrol suhu, pada pemanas dipasang
termoregulator berupa termostat yang memiliki
pengatur (switch) berskala 0 sampai 40°C.

Suhu dalam kandang pemanas secara gradual
dinaikkan dimulai kira-kira dari pukul 10.00 pagi
dan dipertahankan stabil pada suhu 33 + 1°C selama
4 jam (kira-kira jam 11.00-15.00 WIB) dan
kelembaban berkisar antara 70 dan 80%. Untuk
mengukur temperatur dan kelembaban dalam
kandang, dipakai termometer dan higrometer
Hygro/Thermograph Sigma I Model NS 11-Q.
Untuk pemantauan temperatur dan kelembaban di
luar kandang pemanas digunakan termometer dan
higrometer digital Corona. Keadaan suhu di dalam
kandang perlakuan KL sengaja tidak dipatok pada
suhu tertentu, karena diharapkan akan mengikuti
pola suhu dan kelembaban harian secara alami pada
saat penelitian ini dilaksanakan.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan ayam broiler
betina sebanyak 70 eKor yang dibagi menjadi 5
kelompok perlakuan. Kelompok pertama adalah
kontrol luar (KL) yaitu kelompok ayam tanpa diberi
cekaman panas dan fraksi ekstrak jaloh. Kelompok
kedua adalah kontrol dalam (KD) merupakan
kelompok ayam yang diberi cekaman panas tanpa
diberi fraksi ekstrak jaloh. Kelompok ketiga adalah
ayam yang diberi cekaman panas dan diberi ekstrak
jaloh dari fraksi heksan 10 mg/kg BB (Fr. Hek).
Kelompok keempat adalah ayam yang diberi
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cekaman panas dan diberi ekstrak jaloh dari fraksi
etil asetat 10 mg/kg BB (Fr. EtOAc). Kelompok
kelima adalah ayam yang diberi cekaman panas dan
diberi ekstrak jaloh dari fraksi etanol 10 mg/kg BB
(Fr. EtOH).

Pemberian fraksi ekstrak jaloh dilakukan sesaat
setelah pengukuran suhu tubuh dan 1 jam sebelum
diberi cekaman panas (kira-kira pukul 10.00).
Fraksi ekstrak jaloh diberikan setiap hari selama
14 hari dengan cara pencekokan menggunakan
sonde (spuit). Ekstrak yang akan diberikan
dilarutkan dengan emulsifir (suspending agent)
karboksi metil selulosa (CMC) 1%. Ayam kontrol
hanya diberi larutan CMC 1% dengan cara yang
sama.

Pengukuran Suhu Tubuh Ayam. Pengukuran
suhu tubuh ayam menggunakan termometer infra
red (Infra-red Ear Thermometer ET-100) dengan
kemampuan pengukuran antara 34°C sampai 44°C
dan akurasi 0,2°C. Pengukuran dilakukan di daerah
sayap pada vena brachialis yang muncul atau
terlihat menonjol di bawah kulit pada bagian medial
os humerus.

Penimbangan Bobot Badan. Penimbangan
bobot badan (BB) dilakukan setiap dua hari pada
pagi hari sebelum penggantian pakan dan air
minum. Hal ini dilakukan untuk menentukan dosis
fraksi jaloh yang akan diberikan. Jumlah pakan
yang diberikan dan sisa ditimbang setiap pagi.
Pertambahan bobot badan (PBB) selama penelitian
14 hari ditentukan berdasarkan BB akhir dikurangi
BB awal. Sedangkan rata-rata PBB/ekor/hari
ditetapkan dengan PBB masing-masing ayam
dibagi 14 hari. Penelitian ini tidak menggunakan
kandang individu sehingga data konsumsi pakan
merupakan jumlah kumulatif yang dibagi jumlah
ayam pada masing-masing perlakuan. Nilai rasio
konversi pakan (feed convertion ratio = FCR)
dihitung berdasarkan jumlah rata-rata pakan yang
konsumsi dibagi PBB selama 14 hari.

Pengambilan Sampel Darah. Sampel darah
diambil dari vena brachialis di daerah sayap

sebanyak 2 ml pada pagi hari pada penelitian hari’

ke-5, 10 dan 15. Pengambilan darah dari masing-
masing perlakuan pada tiap periode waktu
pengambilan terdiri atas 3 ulangan dengan ayam-
ayam yang berbeda. Darah yang diambil digunakan
sebagai sampel untuk penentuan kadar hematokrit,
heterofil dan limfosit. Penentuan kadar hematokrit
menggunakan metode mikrohematokrit yang
disentrifus selama 10 menit pada kecepatan 15.000
rpm. Penentuan heterofil dan limfosit menggunakan
metode preparat ulas dengan pewarnaan Giemsa
(Cambell, 1995).

Analisis Statistik

Untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan
dilakukan uji statistik analisis ragam. Bila hasil
menunjukkan adanya pengaruh perlakuan (P<0,05),
analisis dilanjutkan dengan uji beda Duncan.
Semua data ditampilkan sebagai rata-rata + standar
deviasi (SD). Perhitungan statistik dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS / 2

for Windows.

'HASIL DAN PEMBAHASAN

K eadaan rata-rata suhu di luar kandang dan di
dalam kandang pemanas selama penelitian pada
pukul 09.00, 13.00, 15.00, dan 17.00 dapat dilihat
pada Tabel I. Keadaan rata-rata suhu dan
kelembaban di luar kandang pemanas pada
perlakuan kontrol luar (KL) selama penelitian
relatif tinggi, yaitu berkisar antara 28,7 sampai
30,9°C. Keadaan suhu yang relatif tinggi ini karena
pelaksanaan penelitian ini jatuh pada musim
kemarau, bulan September sampai Oktober 2006.
Berdasarkan data Badan Meteorologi dan Geofisika
Stasiun Klimatologi Klas I, Dermaga, Bogor suhu
rata-rata bulan September dan Oktober 2005 pada
pukul 13.00 masing-masing 31,3 dan 31,1°C dengan
kelembaban 61 dan 63%. Meskipun batasan suhu
tersebut belum sampai menimbulkan cekaman
panas, pada kisaran suhu itu dapat menggangu
pertumbuhan optimum ayam broiler sesuai potensi
genetisnya, karena sudah berada di luar zona
kenyamanan (comfortable temperature zones)
untuk ayam. Sedangkan suhu di dalam kandang
pemanas pada pukul 11.00 (33 = 1°C) sampai 15.00
lebih tinggi dibandingkan dengan suhu di luar
kandang pemanas. Keadaan suhu di dalam kandang
pemanas ini berada di luar batas suhu nyaman dan
menyebabkan stress. Ayam broiler akan mengalami
cekaman panas bila suhu lingkungan lebih tinggi
dari 32°C (Cooper dan Washburn, 1998), sedangkan
zona suhu kenyamanan pada ayam berkisar antara
24 dan 27°C (Aengwanich dan Chinrasri, 2002).
Menurut Borges dkk. (2004) keadaan suhu untuk
pertumbuhan optimum pada ayam broiler yang
berumur di atas 3 minggu berkisar antara 20 sampai
25°C dengan kelembaban 50 sampai 70%.

Rata-rata suhu tubuh ayam yang diukur dengan
termometer infra-red 1 jam sebelum (kira-Kira
pukul 10.00) dan 2 jam sesudah (kira-kira pukul
12.00) peningkatan suhu dalam kandang pemanas
(dua jam setelah diberi fraksi ekstrak jaloh) dapat
dilihat pada Gambar 1. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa pemberian cekaman panas
(suhu kandang 33 + 1°C) meningkatkan (P<0,05)
suhu tubuh ayam. Peningkatan suhu tubuh ayam
ini, diduga terkait dengan terganggunya
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pengeluaran panas dari dalam tubuh ayam. Menurut
Dawson dan Whittow (2000) bila temperatur
lingkungan di atas 31°C, pengeluaran panas
umumnya tidak cukup untuk mempertahankan suhu
tubuh ayam dalam kisaran normal. Bouchama dan
Knochel (2002) menjelaskan bahwa peningkatan
temperatur darah lebih dari 1°C akan mengaktifkan
reseptor panas pada perifer dan hipotalamus.
Sebagai respons tersebut pada permukaan kulit
terlihat pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi) di
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kulit, untuk membawa panas tubuh ke permukaan
kulit Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak jaloh tidak dapat (P>0,05)
menurunkan suhu tubuh ayam yang diberi cekaman
panas. Hal ini diduga terkait waktu pengukuran
suhu tubuh yang tidak variatif.

Ada kemungkinan fluktuasi suhu akan terlihat
bila pengukuran dilakukan setiap jam. Pada
penelitian ini pengukuran suhu tubuh hanya
dilakukan 1 kali, yaitu 2 jam setelah diberi
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Gambar 1. Rata-rata hasil pengukuran suhu tubuh ayam sebelum dan sesudah diberi cekaman panas pada
masing-masing perlakuan A) KL= Kontrol luar ayam tanpa diberi cekaman panas dan
ekstrak jaloh; B) KD=Kontrol dalam ayam diberi cekaman panas tanpa diberi fraksi jaloh;
C) Fr. Hek = Diberi cekaman panas dan diberi fraksi n-heksan 10 mg/kg BB; D) Fr. EtOAc=
Diberi cekaman panas dan diberi fraksi etil asetat 10 mg/kg BB; E) Fr. EtOH = Diberi
cekaman panas dan diberi fraksi etil alkohol 10 mg/kg BB. *

Tabel 1. Keadaan rata -rata (+SD) suhu di luar dan dalam kandang percobaan selama pelaksanaan

penelitian
. Waktu Pengukuran
Lokasi AR 09.00 13.00 15.00 17.00
T« Suhu(0) 287205 30,7205 30906  304:06
Kelembaban (%) 759 £1,1 74,1 £0,6 743+ 1,9 74,7+2,1
Suhu (°C) 20106  331+03 332403 30,907
DK wolesbaban (%) 801437  754+44  T2.6+37  767+3.3
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perlakuan ekstrak jaloh dan cekaman panas. Efek
kerja senyawa aktif dalam fraksi ekstrak jaloh
kemungkinan belum terlihat pada pengukuran 2 jam
setelah pemberian.

Untuk melihat ada tidaknya perbedaan
pengukuran suhu tubuh ayam menggunakan
termometer infra merah pada pembuluh darah di
permukaan kulit dengan termometer air raksa di
daerah anus telah dilakukan penelitian
pendahuluan. Pada penelitian pendahuluan (tidak
dilaporkan dalam tulisan ini) dengan menggunakan
8 ekor ayam broiler umur 18 hari, menunjukkan
bahwa pengukuran suhu tubuh dengan kedua alat
tersebut pada dua lokasi tubuh tidak berbeda
(P>0,05).

Peningkatan konsumsi pakan yang terukur pada
penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa laporan
penelitian terdahulu. Umumnya ayam yang
mengalami cekaman panas berusaha mengurangi
konsumsi pakan dalam upaya mengurangi
penimbunan panas yang lebih banyak (Cooper dan
Washburn, 1998; Hillman dkk., 2000). Hal ini
diduga terkait dengan relatif pendeknya waktu
ayam Artinya pengukuran suhu tubuh ayam, baik
dengan menggunakan termometer infra merah di
daerah sayap atau termometer air raksa di daerah
anus memberikan hasil yang sama. Hasil uji
korelasi menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara pengukuran termometer infra merah dan
termometer air raksa sebelum (P<0,05) dan sangat
erat sesudah (P<0,01) diberi cekaman panas.

Meskipun hasil uji statistik tidak menunjukkan
adanya pengaruh pemberian ekstrak jaloh pada
suhu tubuh ayam, Gambar 1C memperlihatkan
bahwa pemberian fraksi heksan pada hari ke-3
menunjukkan kenaikan suhu tubuh yang relatif
kecil, yaitu sebesar 0,67°C, sedangkan selisih
kenaikan suhu pada perlakuan KD, Fr. EtOAc, dan
Fr. EtOH masing-masing mencapai 1,07, 0,94, dan
0,96°C. Pada hari-hari berikutnya kenaikan selisih
suhu pada ke empat perlakuan tersebut berada pada
kisaran 0,87 sampai 1,33°C.

Pada Gambar 1C dan 1D hari ke-7 terlihat suhu
sebelum dan setelah perlakuan yang terukur relatif
lebih rendah dibandingkan dengan gambaran grafik
lainnya. Pola fluktuasi yang berbeda ini, seolah-
olah adanya pola baru suhu yang terukur pada hari
berikutnya. Padahal suhu tubuh hari ke-1, 3,dan 5
terlihat cenderung naik secara gradual, menurun
pada hari ke-7, dan meningkat kembali pada hari
ke-9 dan mencapai titik tertinggi pada hari ke-11.
Selanjutnya terlihat suhu tubuh lebih stabil berada
pada kisaran yang hampir sama.

Dalam penelitian ini ayam yang diberi cekaman
panas tidak mengalami penurunan kosumsi pakan.

Cekaman panas yang dialami ayam meningkatkan
jumlah konsumsi pakan dan nilai FCR (Tabel 2).
Pemberian cekaman panas pada suhu 33 + 1°C
selama 4 jam setiap hari menunjukkan ada
kecenderungan menerima cekaman panas yang
hanya 4 jam setiap hari, sehingga di luar waktu itu
ayam masih memiliki banyak waktu untuk
melakukan aktivitas makan seperti pada saat tidak
ada cekaman panas. Hanya saja peningkatan
konsumsi pakan ini tidak sebanding dengan
konversi pakan untuk pertumbuhan (Tabel 2).

Hal ini terlihat pada nilai FCR yang relatif
tinggi. Meningkatnya nilai FCR pada ayam yang
diberi cekaman panas ini membuktikan lebih
banyak energi yang dipakai untuk pemeliharaan
suhu tubuh, sehingga lebih sedikit yang tersedia
untuk pertumbuhan. Kemungkinan energi yang
terbentuk lebih banyak dipergunakan untuk proses
mempertahankan keseimbangan suhu tubuh ayam
saat menerima cekaman panas (Siegel, 1995 dan
Austic, 2000). Kemungkinan lainnya cekaman
panas menimbulkan gangguan proses pencernaan
(Borges dkk., 2004 dan Rahimi, 2005) atau
gangguan metabolisme karena pengaruh
peningkatan hormon stres (Borges dkk., 2004 dan
Naseem dkk., 2005).

Rata-rata berat badan (BB) ayam pada hari
pertama sebelum penelitian dimulai adalah 440,8
+ 48,3 g. Penampilan ayam broiler, baik yang diberi
cekaman panas maupun yang tidak diberi cekaman
panas diikuti pemberian fraksi-fraksi ekstrak jaloh
disajikan pada Tabel 2.

Pemberian cekaman panas dengan suhu
kandang 33 + 1°C selama 4 jam setiap hari selama
14 hari sejak ayam berumur 20 hari dapat
menurunkan (P<0,05) pertambahan bobot badan
ayam. Pemberian cekaman panas (pada perlakuan
KD) terlihat dapat menurunkan pertambahan bobot
badan mencapai 12,3 g/hari/ekor atau kehilangan
berat badan sebesar 26% jika dibandingkan dengan
pertambahan bobot badan ayam pada perlakuan KL
(yang tidak diberi cekaman panas). Tingkat
penurunan berat badan pada hasil penelitian ini
lebih tinggi jika dibandingkan dengan pemeliharaan
ayam broiler di lokasi bersuhu 25 sampai 32°C yang
menyebabkan penurunan berat mencapai 22%
(Soeharsono, 1977). Kuczyiiski (2002) melaporkan
bahwa pemeliharaan ayam broiler sampai umur 35
hari pada suhu di atas 31°C yang menyebabkan
penurunan bobot badan mencapai 25%, jika
dibadingkan dengan pemeliharaan pada suhu 21,1-
22.2°C. Keadaan suhu yang relatif tinggi di luar
kandang pemanas selama penelitian ini, terutama
antara pukul 9.00 sampai 17.00 diduga penyebab
bobot badan akhir pada perlakuan KL, relatif
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Gambar 2. Rata -rata kadar hematokrit (A) dan rasio H:L (B) ayam broiler yang tidak

diberi cekaman panas (KL) dan perlakuan yang diberi cekaman panas
disertai pemberian fraksi jaloh.

Tabel 2. Rata-rata berat badan, pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan rasio konversi pakan pada

ayam broiler yang diberi perlakuan fraksi ekstrak jaloh selama 14 hari

Bobot Badan Pertambahan Bobot Badan ~ Konsumsi Rasio
Perlakuan (g/ekor) (g/ekor) Pakan Konversi

Awal Akhir Selama 14 hr g/ekor/hari (g) Pakan
KL 420+238 1143+ 14* 717+ 854* 513+6,1° 1525.9 2,1
KD 464 + 654  996+54,1° 532+1143> 38,0+8,1° 1668.2 3,1
Fr. Hek 458 +683* 1152+22,1° 694+130,1° 49,6+9,3" 1725.3 2,5
Fr. EtOAc 432+41,5° 1028+559™ 596+ 74,7 42,6+54™ 1566.9 2,6
Fr. EtOH 430+30,8* 1010+100,0° 580+ 704 414+5,0% 1542.0 2.7

"Huruf kecil superskrif yang berbeda ke arah kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

rendah jika dibandingkan dengan bobot ayam
broiler umur 35 hari yang dipelihara pada kisaran
suhu 21-25°C mencapai 1525 g (Naseem dkk.,
2005).

Hasil percobaan (Tabel 2.) menunjukkan
bahwa pertumbuhan ayam yang diberi cekaman
panas pada perlakuan Fr. Hek menyamai
pertumbuhan ayam yang tidak diberi cekaman
panas. Hal ini berarti bahwa pemberian fraksi
heksan dapat mengurangi dampak buruk cekaman
panas pada pertambahan bobot badan. Pemberian
fraksi etil asetat dan etanol tidak mempengaruhi
pertambahan bobot badan bila dibanding dengan
ayam perlakuan Fr. Hek dan KL, tetapi juga tidak

seburuk dampak cekaman panas dibandingkan
dengan ayam pada perlakuan KD. Besarnya
kehilangan pertambahan bobot badan pada ayam
perlakuan Fr. EtOAc dan Fr. EtOH jika dibadingkan
dengan ayam KL, masing-masing sebesar 17% dan
19%. Kelihatannya senyawa aktif dalam kedua
fraksi tersebut tidak efektif mengurangi dampak
cekaman panas terhadap penurunan berat badan.
Diduga kandungan senyawa aktif dalam fraksi
etanol dan etil asetat adalah asam asetilsalisilat
(aspirin). Hasil penelitian Balog dkk., (2000)
menunjukkan bahwa pemberian aspirin pada ayam
yang dipelihara di daerah tinggi (hipobarik) tidak
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mampu mengurangi dampak cekaman, sehingga
menyebabkan penurunan berat badan.

Dibandingkan dengan perlakuan kontrol luar
(KL), pemberian fraksi n-heksan (Fr. n-heksan)
setiap hari pada dosis 10 mg/kg/BB hanya
menyebabkan kehilangan PBB sebesar 3,2%.
Dalam hal ini diduga senyawa aktif dalam fraksi
n-heksan ini dapat mengurangi dampak cekaman
panas yang ditimbulkan akibat peningkatan suhu
lingkungan. Dalam hal ini diduga senyawa aktif
tersebut meningkatkan rasa kenyamanan ayam. Hal
ini terlihat dari pengamatan di kandang
menunjukkan ada kecenderungan pada ayam yang
diberi fraksi n-heksan setelah 1-2 jam diberi
cekaman panas 33 £ 1°C masih terlihat melakukan
aktivitas makan, sementara pada kelompok
perlakuan lainnya jarang terlihat.

Pengaruh cekaman panas dan pemberian fraksi
jaloh pada kadar hematokrit dan rasio
heterofil:limfosit disajikan pada Gambar 2A dan
2B. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa cekaman
panas dan pemberian fraksi jaloh tidak memberikan
pengaruh (P>0,05) pada nilai hematokrit dan rasio
heterofil:limfosit (H:L). Hal ini kemungkinan
disebabkan jumlah ulangan yang digunakan pada
masing-masing perlakuan dan periode pengambilan
sampel relatif kecil (n = 3). Namun demikian, jika
dilihat data pada ayam perlakuan KD dan ayam
perlakuan KL (Gambar 2A) terdapat selisih kadar
hematokrit pada hari ke-5, 10 dan 15; masing-
masing sebesar 3,8, 5,7, dan 6,7%. Pada perlakuan
KD (Gambar 2A) terlihat bahwa ada
kecenderungan semakin lama ayam mengalami
cekaman panas, semakin menurun kadar
hematokrit. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Aengwanich dan Chinrasri (2002) yang memberi
cekaman panas pada suhu 36 + 1°C setiap hari
selama 5 jam menurunkan kadar hematokrit dari
24,4% pada hari ke-1 menjadi 23,2% pada hari ke-
7. Menurut Siegel (1995) penurunan kadar
hematokrit pada ayam yang mengalami cekaman
panas disebabkan adanya pengaruh hormon stres.

Berdasarkan data pada Gambar 2, terlihat
bahwa pemberian fraksi n-heksan pada ayam broiler
dibandingkan dengan fraksi jaloh lainnya dapat
mengurangi dampak cekaman panas pada nilai
hematokrit. Efek positif pemberian fraksi n-heksan

- pada ayam yang diberi cekaman panas, terlihat dari
kesetaraan kadar hematokritnya dibandingkan pada
ayam kontrol luar. Hasil yang tidak jauh berbeda
juga terlihat pada perlakuan Fr. EtOAc, sedangkan
pada perlakuan Fr. EtOH terlihat nilai
hematokritnya cenderung mendekati pola perlakuan
KD.

Pemberian cekaman panas cenderung
meningkatkan rasio H:L (Gambar 2B) jika
dibandingkan dengan perlakuan KL, baik pada hari
ke-5, 10 dan 15. Hal ini sejalan seperti yang
dilaporkan Aengwanich dan Chinrasri (2002).
Mereka melaporkan pemberian cekaman panas
pada suhu 36 + 1°C setiap hari selama 5 jam
meningkatkan rasio H:L dari 0,33 pada hari ke-1
menjadi 0,68 pada hari ke-7. Pemberian Fr. Hek
dapat menekan peningkatan rasio H:L, hal ini
terlihat dari kesetaraan nilai jika dibandingkan
dengan perlakuan KL. Sedangkan pemberian fraksi
etil asetat mendekati pola perlakuan KD. Perlakuan
Fr. EtOH memberikan efek lebih baik jika
dibandingkan fraksi etil asetat, terutama nilai rasio
H:L. Berdasarkan data rasio H:L pada perlakuan
KD ini terlihat bahwa ayam-ayam yang diberi
cekaman panas pada suhu 33 = 1°C selama 4 jam
menderita cekaman panas. Peningkatan nilai rasio
heterofil dan limfosit merupakan indikator yang
sangat sensitif untuk mengatahui ayam mengalami
cekaman panas (Altan dkk., 2000). Peningkatan
rasio H:L ini terkait dengan peningkatan kadar
hormon-hormon stress (Puvadolpirod dan Thaxton,
2000). Efek langsung kortikosteroid atau efek tidak
langsung ACTH menyebabkan involusi organ-
organ limpatik, (timus, limpa dan bursa Fabrisius)
hal ini menyebabkan berkurangnya jumlah limfosit
dan meningkatnya sel-sel polimorf dalam sirkulasi
(Zulkifli, 1995).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pemberian cekaman panas pada ayam broiler
umur 20 hari pada suhu 33 £ 1°C selama 4 jam
setiap harinya selama 14 hari dapat meningkatkan
suhu tubuh, nilai FCR, dan menurunkan
pertambahan bobot badan. Pemberian fraksi etil
asetat dan etanol dari ekstrak jaloh tidak dapat
mengurangi dampak cekaman panas, sebaliknya
fraksi heksan terlihat memberikan efek positif. Efek
positif fraksi n-heksan ini terlihat dari PBB,
efisiensi penggunaan pakan, nilai hematokrit dan
rasio heterofil:limfosit.
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